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ABSTRAK

Kinerja pekerja sangat dibutuhkan untuk menunjang keberhasilan organisasi
atau perusahaan. Kinerja pekerja merupakan hasil kerja kualitatif dan kuantitatif yang
dicapai pekerja dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tugas yang dibebankan
kepadanya. Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu beban kerja. Dengan
adanya pemberian beban kerja yang efektif, organisasi dapat mengetahui sejauh mana
karyawannya dapat diberikan beban kerja yang maksimal dan untuk mengetahui sejauh
mana pengaruhnya terhadap kinerja organisasi itu sendiri.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat beban kerja yang dimiliki
indirect labor di PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia, mengetahui tingkat
kinerja yang dimiliki indirect labor di PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia dan
pengaruh beban kerja terhadap kinerja indirect labor di PT Toyota Motor
Manufacturing Indonesia.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan menyebarkan
kuesioner kepada 61 indirect labor di PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia dan
menggunakan alat bantu dengan SPSS versi 28 untuk menganalisis dan mengolah data
mengenai pengaruh variabel beban kerja dengan variabel kinerja karyawan.

Hasil dari penelitian ini yaitu sebesar 82% populasi indirect labor PT Toyota
Motor Manufacturing Indonesia memiliki beban kerja yang tinggi, sebesar 84%
populasi indirect labor PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia memiliki kinerja
yang tinggi dan berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana, uji koefisien determinasi
maka terdapat pengaruh antara beban kerja terhadap kinerja indirect labor PT Toyota
Motor Manufacturing Indonesia dan variabel beban kerja (X) secara simultan
berpengaruh terhadap variabel kinerja () sebesar 64,9%.

Kata kunci: Beban Kerja, Kinerja Karyawan



ABSTRACT

Employee performance is needed to support the success of an organization or
company. Employee performance is the result of qualitative and quantitative work
achieved by workers in carrying out their duties in accordance with the tasks assigned
to them. One of the factors that affect performance is workload. With the provision of
an effective workload, the organization can find out to what extent its employees can
be given the maximum workload and to find out the extent of its influence on the
performance of the organization itself.

This study aims to determine the level of workload owned by indirect labor at
PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia, to determine the level of performance of
indirect labor at PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia and the effect of workload
on indirect labor performance at PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia.

This study uses quantitative research methods by distributing questionnaires to
61 indirect labor at PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia and using SPSS version
28 to analyze and process data regarding the effect of workload variables on employee
performance variables.

The results of this study are that 82% of the indirect labor population of PT
Toyota Motor Manufacturing Indonesia has a high workload, 84% of the indirect labor
population of PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia has high performance and
based on the results of a simple linear regression test, the coefficient of determination
test shows that there are the effect of workload on the indirect labor performance of
PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia and the workload variable (X)
simultaneously affects the performance variable (Y) of 64.9%.

Keywords: Workload, Employee Performance
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Kinerja karyawan saat ini sangat dibutuhkan agar dapat menunjang keberhasilan

organisasi atau perusahaan. Kinerja pekerja merupakan hasil kerja yang bersifat
kuantitatif dan kualitatif yang pekerja capai dalam melakukan tugas mereka yang
disesuaikan dengan tugas yang dibebankan kepada mereka (Mangkunegara 2005:44)
sehingga kinerja karyawan menjadi hal yang utama bagi organisasi bisnis. Selanjutnya,
yang perlu diberikan perhatian oleh perusahaan yaitu faktor SDM (sumber daya
manusia). Sumber daya manusia merupakan faktor yang penting dalam membuat
perusahaan unik dan memiliki keunggulan kompetitif. Hal tersebut menjadi suatu
faktor yang harus diberikan perhatian, karena sumber daya manusia merupakan roda
operasional perusahaan (Chatzkel, 2004).

Pengertian sumber daya manusia yakni sebagai individu yang memberikan
keahlian, tenaga, usaha, serta kreativitas untuk melakukan pengelolaan aset yang
dimiliki organisasi secara bersama-sama. Dengan tidak adanya sumber daya manusia
yang merupakan pengelola sistem, tentunya tujuan suatu organisasi tak akan bisa
tercapai. Sumber daya manusia dengan kinerja yang kompeten di mana keberhasilan
organisasi dapat ditunjang. Di sisi lain, buruknya sumber daya manusia dengan tidak
kompetennya kinerja mereka yang merupakan masalah yang kompetitif di mana bisa
merugikan perusahaan (Potu, 2013), sehingga setiap organisasi diberikan tuntutan agar
daya manusia bisa dioptimalkan dan dikelola.

Tidak bisa dilepaskan manajemen SDM ini dari faktor karyawan serta
diharapkan dapat unggul dan dapat memberikan kontribusi terbaik dalam pencapaian
tujuan organisasi. Aset yang utama pada suatu organisasi dan mempunyai peran yang
strategis pada organisasi, yakni sebagai perencana, pengendali, serta pemikir pada
kegiatan organisasi disebut karyawan (Hasibuan, 2001), dan setiap karyawan
diharapkan menghasilkan kinerja yang baik. Kinerja bukanlah karakteristik pribadi

seperti kemampuan maupun bakat, namun manifestasi yang berasal dari kemampuan



dan bakat itu sendiri. Selain itu, diukur dalam suatu jangka waktu berdasarkan
kesepakatan maupun persyaratan sebelumnya.

Terdapat beberapa faktor yang memberikan pengaruh pada kinerja yaitu
motivasi kerja, kemampuan, tugas yang tepat dan faktor lainnya (Siagian, 2002). Tugas
yang tepat adalah salah satu beban kerja, dan beban kerja yakni pikulan beban pekerja
supaya menyelesaikan pekerjaan. Beban kerja dipengaruhi oleh faktor eksternal,
meliputi organisasi kerja, lingkungan kerja, serta tugas fisik; faktor internal meliputi
motivasi, persepsi, keinginan, dan kepuasan (Irvianti dan Verina, 2015). Sangat penting
sekali beban kerja untuk organisasi dikarenakan dengan efektifnya beban kerja yang
diberikan, organisasi bisa memahami sejauh mana maksimalnya beban kerja yang bisa
diberikan pada karyawan serta memahami dampaknya pada Kinerja organisasi tersebut.

PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia merupakan suatu perusahaan yang
bergerak di bidang manufaktur. Toyota Motor Manufacturing Indonesia merupakan
salah satu basis ekspor dan produksi pada kawasan Asia Pasifik yang melakukan
produksi mesin, mobil, komponen serta jig dan dies. Setelah adanya pandemi, PT
Toyota Motor Manufacturing Indonesia Karawang memberlakukan sistem WFH (work
from home) untuk beberapa divisi sehingga perusahaan ingin mengoptimalkan
produktivitas karyawan yang melakukan WFH dilihat dari beban kerjanya.

Selanjutnya, peneliti juga akan merujuk pada beberapa penelitian terdahulu
untuk membantu peneliti untuk membantu konsep mengenai beban kerja dan
membantu peneliti untuk mengetahui kebaruan dari penelitian yang akan dilaksanakan.
Penelitian ini bertujuan agar dapat mengetahui pengaruh antara beban kerja terhadap
kinerja indirect labor sehingga bisa mengoptimalkan indirect labor dalam situasi
pandemi.

Dalam penelitian Dini Arimbi Carollina dan Rusda Irawati (2017), hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa beban kerja secara internal dan eksternal dapat
memberikan pengaruh secara simultan pada kinerja seorang karyawan operator. Hal
tersebut sesuai dengan nilai dalam hasil Uji F. Selain itu, penelitian yang dilakukan
Rizal Nabawi (2019), hasil penelitian tersebut disebutkan bahwa adanya pengaruh

signifikan dan positif antara variabel kepuasan, beban, serta lingkungan kerja, terhadap



kinerja pegawai di Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat di Kabupaten Aceh
Tamiang.

Penelitian tersebut dipilih oleh peneliti karena dianggap sangat relevan dengan
penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti. Meskipun mempunyai kesamaan tentang
beban kerja pada bagian produksi tetapi peneliti berfokus pada mengoptimalkan
indirect labor tipe T dan E. Indirect labor adalah tenaga kerja yang tidak berkaitan
secara langsung tetapi mampu mempercepat proses produksi, meskipun tidak
bersentuhan langsung dengan kegiatan produksi. Di PT Toyota Motor Manufacturing
Indonesia Karawang terdapat dua tipe indirect labor yaitu tipe T dan E. Indirect labor
tipe T berfokus pada proses produksi menjadi project support dan back-up trainer
seperti melakukan new model launch, model change dan capacity up sedangkan
indirect labor tipe E berfokus pada proses produksi production support dan admin
seperti melakukan production management dan engineering sehingga dalam penelitian
ini, penulis berfokus pada indirect labor tipe T dan E karena dimasa pandemi dengan
adanya sistem WFH sehingga perusahaan harus mengurangi jumlah karyawan yang
bekerja di pabrik.

Penulis melakukan preliminary research yaitu dengan menyebarkan kuesioner
kepada 20 responden indirect labor di PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia
Karawang yang bertujuan untuk mengetahui kondisi beban kerja yang dirasakan oleh
indirect labor di PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia Karawang. Didapatkan
hasil bahwa 14 dari 20 responden memiliki beban kerja yang tinggi yang dilihat dari
indikator beban waktu, beban usaha mental dan beban tekanan psikologis dengan
menggunakan metode SWAT (Subjective Workload Assesment Technique) yang
pertama kali dikembangkan oleh Gary Reid dan Thomas E. Ngyren (1988). Selain itu,
berdasarkan wawancara dengan salah satu manager PT Toyota Motor Manufacturing
Indonesia Karawang, mengatakan bahwa dengan adanya work from home (WFH) yang
dilakukan oleh beberapa karyawan yang menyebabkan kinerja menjadi kurang optimal
atau kurang efektif. Hal tersebut didasarkan dengan adanya data absensi mengenai

karyawan yang tidak masuk kerja sebagai berikut



Tabel 1. 1

Jumlah Absensi Indirect Labor

Karyawan Tidak Masuk
Tahun 2021 Kerja
Februari-April
Indirect Labor 1 1
Indirect Labor 4
Indirect Labor 6
Indirect Labor 9
Indirect Labor 12
Indirect Labor 15
Indirect Labor 21
Indirect Labor 24
Indirect Labor 39
Indirect Labor 49
Indirect Labor 55
Indirect Labor 60
Jumlah

PRI ININDNN®WRFR(FRPW
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Sumber: PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia Karawang

Menurut data diatas, dibulan Februari sampai April 2021 berjumlah 12 indirect
labor yang bolos dan perusahaan tidak mendapat informasi apapun dari yang
bersangkutan. Hal tersebut mengakibatkan adanya pelimpahan beban kerja, di mana
indirect labor itu sendiri yang harusnya menanggung beban kerja tersebut. Pelimpahan
beban kerja ini menyebabkan ketidakmerataan beban kerja pada indirect labor di PT
Toyota Motor Manufacturing Indonesia Karawang.

Berdasarkan data dari bagian produksi, penelitian ini ingin melihat hubungan
antara beban kerja pada kinerja pekerjaan karyawan, diukur baik dalam hal kualitas
output dan output kuantitatif. Dari penelitian ini, metode yang dipakai yaitu metode
SWAT (Subjective Workload Assesment Technique) karena telah sesuai untuk
melakukan analisis beban kerja para indirect labor PT Toyota Motor Manufacturing
Indonesia Karawang. Menurut Gary Reid dan Thomas E. Ngyren (1988), SWAT
merupakan melakukan analisis beban kerja yang dihadapi oleh individu-individu yang
perlu melaksanakan kegiatan, serta beban kerja mental dan fisik akan berubah karena



permintaan yang meningkat untuk tindakan yang bersifat subjektif yang bisa dipakai
pada lingkungan yang nyata. Dengan diterapkannya metode Subjective Workload

Assesment Technique diharapkan dapat terjadi peningkatan efisiensi kerja karyawan.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang sudah dijelaskan diatas, maka peneliti

merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat beban kerja yang dimiliki indirect labor di PT Toyota Motor
Manufacturing Indonesia Karawang saat pandemi COVID-19?

2. Bagaimana tingkat kinerja yang dimiliki indirect labor di PT Toyota Motor
Manufacturing Indonesia Karawang saat pandemi COVID-19?

3. Bagaimana pengaruh beban kerja terhadap kinerja indirect labor di PT Toyota Motor

Manufacturing Indonesia Karawang saat pandemi COVID-19?

1.3.  Tujuan Penelitian

Tujuan penulis melakukan penelitian terhadap PT Toyota Motor Manufacturing

Indonesia Karawang adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui tingkat beban kerja yang dimiliki indirect labor di PT Toyota Motor
Manufacturing Indonesia Karawang saat pandemi COVID-19.

2. Mengetahui tingkat kinerja yang dimiliki indirect labor di PT Toyota Motor
Manufacturing Indonesia Karawang saat pandemi COVID-19.

3. Mengetahui pengaruh beban kerja terhadap kinerja yang dimiliki indirect labor di
PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia Karawang saat pandemi COVID-19.

1.4. Kegunaan Penelitian
Dengan melaksanakan penelitian ini, penulis memiliki harapan agar hasilnya bisa

bermanfaat bagi:



1. Bagi Penulis

Penulis dapat mempelajari serta menambah wawasan serta mengetahui bagaimana
penerapan ilmu manajemen insani pada masalah yang ada dan sedang terjadi di
lapangan serta mengetahui apa dampak yang terjadi mengenai beban Kkerja
mempengaruhi  kinerja karyawan secara praktik sehingga penulis dapat
mengimplementasikan teori yang telah didapatkan selama perkuliahan.

2. Bagi Perusahaan

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberi masukkan kepada perusahaan agar
perusahaan memahami pentingnya beban kerja supaya mendapatkan seberapa besar
beban kerja dari seorang karyawan dan suatu pekerjaan (jabatan) secara keseluruhan
sesuai dengan standar kinerja yang ada atau tidak, yang secara tidak langsung
berpengaruh terhadap keberlangsungan perusahaan dalam mencapai tujuan sehingga
pihak perusahaan bisa mengoptimalkan indirect labor saat pandemi COVID-19.

3. Bagi Pembaca

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat sebagai referensi mengenai beban
kerja dan meningkatkan kinerja karyawan di perusahaan. Selain itu, bisa menambahkan
wawasan bagi mahasiswa/i Universitas Katolik Parahyangan, terutama dalam bekerja

dan juga bidang manajemen insani.

1.5. Kerangka Pemikiran

Kinerja adalah realisasi hasil kerja pribadi dalam organisasi. Pengevaluasian kinerja
dapat dilakukan dengan melakukan perbandingan antara pekerjaan individu dan tujuan
yang telah ditentukan. Karyawan yang memiliki kinerja yang bagus bisa memberikan
bantuan pada perusahaan tujuan yang sudah ditetapkan perusahaan dapat tercapai dan
memungkinkan perusahaan memperoleh SDM yang terbaik saat proses pencarian
karyawan. Pentingnya kinerja bagi suatu organisasi antara lain 1. Tingginya kinerja
pasti bisa mengurangi ketidakhadiran atau tidak bisa bekerja dikarenakan malas 2.
Karyawan dengan kinerja yang tinggi, pekerjaan yang ditugaskan atau ditugaskan
kepada mereka akan selesai dalam waktu yang lebih singkat, 3. Kinerja tinggi,

organisasi diuntungkan dari kerusakan yang lebih sedikit, karena semakin tidak puas



dengan pekerjaan, semakin besar tingkat kerusakan, semakin rendah antusiasme untuk

bekerja, 4. Tingginya kinerja otomatis membuat senangnya karyawan saat melakukan

pekerjaan yang menyebabkan karyawan sering tidak berpindah tempat kerja. 5.

Tingginya kinerja bisa menurunkan angka kecelakaan dikarenakan pegawai yang

memiliki kKinerja yang tinggi cenderung bekerja secara teliti dan sungguh-sungguh agar

dapat bekerja secara baik (Tohadi, 2002).

Pada penelitian ini memakai pengukuran kinerja karyawan yang dikemukakan

oleh Faustino Cardoso Gomes (2003) dalam Stefanie Santoso (2018) antara lain:

1. Quantity of Work, yaitu menyelesaikan jumlah pekerjaan dalam waktu yang telah
ditentukan oleh perusahaan.

2. Quality of Work, yaitu pencapaian kualitas kerja pada karyawan menurut
persyaratan dan kesesuaian keterampilan.

3. Job Knowledge, yaitu pemahaman karyawan mengenai keterampilan dan pekerjaan
yang diperlukan oleh perusahaan.

4. Cooperation, yaitu kesediaan karyawan agar melakukan kerja sama dengan rekan
kerja atau orang lain dalam organisasi.

5. Dependility, yaitu dipercaya dalam hal kehadiran, pekerjaan diselesaikan tepat
waktu, baik dan benar, serta selalu menyelesaikan tanggung jawab.

6. Initiative, yaitu semangat untuk melaksanakan tugas — tugas baru dan tanggung
jawab bertambah.

7. Personal Qualities, yaitu mengenai kepribadian, kepemimpinan, keramahan dan

integritas pribadi.

Luz-Eugenia Fuenzalida (2004) mempelajari dampak beban kerja terhadap
kinerja karyawan, dan didapatkan bahwa tingkat beban kerja akan mempengaruhi
kinerja karyawan secara signifikan (beban kerja sangat tinggi, sedang, atau sangat
rendah). Sebenarnya beban kerja bisa disesuaikan dengan meningkatkan (rendah ke
sedang) atau menurunkan (tinggi ke sedang).

Sekelompok atau beberapa aktivitas yang perlu diselesaikan oleh suatu unit
pemilik jabatan atau organisasi pada jangka waktu yang telah ditentukan disebut beban



kerja (Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara 1997:46). Pengukuran beban
kerja bisa memakai metode SWAT (Subjective Workload Assesment Technique), yang
dipakai untuk melakukan analisis pada beban kerja yang orang-orang hadapi di mana
diharuskan melaksanakan kegiatan, termasuk beban kerja mental dan fisik yang
berubah serta dihasilkan karena peningkatan permintaan untuk mengukur secara
subjektif pada lingkungan nyata (Gary Reid dan Thomas E. Ngyren, 1988). SWAT
akan menampilkan gambaran mengenai sistem kerja sebagai model multi-imensional
dari beban kerja, antara lain:

1. Beban waktu (Time Load), yaitu penggunaan jumlah waktu dapat digunakan untuk
merencanakan, memantau, dan melaksanakan tugas (beban waktu tinggi, sedang,
dan rendah).

2. Beban usaha mental (Mental effort load), yaitu menghitung perkiraan seberapa
banyak beban mental yang dibutuhkan pada rencana dalam menyelesaikan tugas
tertentu (beban mental tinggi, sedang, dan rendah).

3. Beban tekanan psikologis (Psychological stress load), yaitu melakukan pengukuran
tingkat risiko, kebingungan, serta frustrasi terkait dengan pelaksanaan tugas (beban

tekanan psikologis tinggi, sedang, dan rendah).

Dampak positif beban kerja pada tekanan beban kerja dan kinerja karyawan
bisa memiliki dampak positif, yang mengarah pada kinerja yang meningkat (Artadi,
2015). Beban kerja memiliki dampak yang positif pada kinerja, dan tingginya beban
kerja membuat evaluasi kinerja yang dilaksanakan oleh atasan adalah penting
dikarenakan berhubungan pada kinerja dan besarnya bonus yang akan didapatkan oleh
karyawan (Syed Saad Hussain Shah, 2011).

Penurunan atau peeningkatan beban kerja secara mendadak akan
mengakibatkan penurunan Kinerja, tetapi harap dicatat bahwa peningkatan kurva beban
kerja yang tiba-tiba lebih sensitif dan dapat berdampak buruk pada kinerja yang
dimiliki karyawan. Dengan secara berkala melakukan peningkatan beban kerja,

mengevaluasinya bersama dengan kinerja karyawan, serta menentukannya berdasarkan



minat dan kemampuan karyawan. Tetapi hal itu tidak menghalangi tujuan dan prioritas
organisasi (Musau P, 2008).

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Yudha Adityawarman, Bunasor
Sanim dan Bonar M Sinaga (2015) menunjukkan hubungan antara kinerja dan beban
kerja yang menunjukkan hubungan antara kebutuhan variabel dan peran organisasi
adalah yang tertinggi, serta hubungan antara kebutuhan pekerjaan dan variabel
organisasi adalah yang terendah. Pengaruh beban kerja secara signifikan dan positif
pada kinerja karyawan.

Berdasarkan teori-teori pendukung terhadap 2 variabel tersebut, maka peneliti
menjelaskan bahwa beban kerja (X) yang sebagai indikator memiliki pengaruh yang
bersifat signifikan pada kinerja (Y). Penelitian ini dilaksanakan agar bisa mengetahui
pengaruh beban kerja terhadap kinerja dengan menggunakan kerangka pikir yang telah
dikonsep sehingga alur pemikiran dapat dipermudah dalam penelitian ini:

Gambar 1. 1

Kerangka Pemikiran

Kinerja ()
- Quantity of Work
Beban Kerja (X) - Quality of Work
- Time Load - Job Knowledge

- Mental Effort Load  pssssssssmmml)l - Coorperation

- Psychological Stress - Dependability

Load - Initiative

- Personal Qualities

Sumber: Pengolahan data oleh penulis

Berikut hipotesis yang telah dirumuskan berdasarkan rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
Hi: Terdapat pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan.
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